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BERCITRA ARSITEKTUR TRADISIONAL YOGYAKARTA

PADA FASILITAS WISATA KONVERSI DI YOGYAKARTA

3.1 Kebutuhan Ruang pada Fasilitas Wisata Konvensi
di Yodyakarta
3.1.1 Proyeksi Wisata Konvensi di Yogyakarta
Berdasarkan rumns proyehksi model kurva
eksponensial pada bab terdahulu, maka didapat Jjumlah
wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta pada tahun 19986
adalah :

P 1986

863.885 ( 1 + 0.1331 )*

1.237.688 orang.
Dan didapatkan pula jumlah wisatawsn peserta
konvensi pada tahon 1896 adalah sebsgai berikut

P 1996 268.918 ( 1 + 00,1331 )=

346.551 orangd.

3.1.2 Fungsi dan Tujuan Fasilitas Wisata Konvensi

di Yogyakarta

Fungsi Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarts
adalah menyediakan wadah untuk menampungd kegiatan
konvensi dan segala macam kegiatan pendukungnys,

sehingda mampu menjamin hasil kediatan yang maksimsal.
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Tujuannya adalah untuk mencari keuntungan dengan

memanfaatkan potensi kepariwisataan daerah dan peluang
dalam penyelenggaraan wisata konvensi di Yogysharta.
3.1.3 Rencana Kegiatan
Regiatan-kegiatan vang akan diwadahi dalam
Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta ini adalah
8. Kegiatan Pelayanan Utama
Merupakan kegiatan konvenai dengan menitik berathan
pada fungsi konvensi sebagsai sarang pertemusan
komunikasi massa, baik nasional, regional, wmaupun
internasional, dengan macam hkegiatan sebagai berikut:
1) Pertemuan Komunikasi Masasa
Adalah kegiatan pertemuan komunikassi yang bersifat
formal (rapat, seminar, konferensi, dan
sebagainya) yang bertujuan untuk mendapatkan hasil
keputusan bersams.
2) Pameran

Adalah kediatan yang dilakukan oleh instansi ataun

badan tertentn dengan memperagakan atan
menampilkan suatu contoh hasil karya atau
produksi tertentu dengan tujuan untuk
mempromosikan dan mengenalkan hasil produksi
tersebut - dengan harapan dapat menarik minat

masyarakat atau instansi tertentu sehinggda
selanjutnya akan mengadsakan hubungaﬁ dagang bailk
secara langsung maupun tidak langsung. EKegiatan
pameran ini divtamakan pada kegiatan yang sifatnya

dapat menunjang hkegistan wisata konvensi.
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3)

Resepsi / Perjamuan _

4)

Adalah kegiatan perjamuan untuk pers pesertsa
konvensi atau kegiatan perjamuan yang terlepsas
dari kegiatan konvensi vang diselenggarahan
pribadi perseocorangan ataun instansi tertentu dalam
kegiatan resepsi perkawinan, perayaan ulang tahun,
serta perjamuan pada pertemuan lain yang sifatnya
non formal. Kegiatan ini dapat mendukung
kontinuitas pemakaian gedung, sehingga " lebih
menéuntungkan sebagai bangunaﬁ komersial.
Pementasan

Adalah kegiatan yvang sifatnya memberi hiburan dan
suasana santai bagl para peserta kegiatan wisata
konvensi. Kegiatan ini dapat Jjugsa merupakan
kegiatan yvang terlepas dari kegiatan Wisatsa
konvensi dan merupakan kegiatan tunggal dari pihak
tertentu dengan menggunakan ruangan yang terdapst

pada gedung fasilitas wisata konvensi.

b. Kegiatan Pendukung

Merupakan kegiatan yang berfungsi memberikan dukungan

pelayanan pada kegiatan utama agar kegiatan tersebut

dapat berfungsi sepenuhnya dengan macam kegiatan

sebagai berikut

1)

Kesekretariatan
Adalah Lkegiatan yang melibathkan dua pihak vyaitu

pihak staf pengelola gedung yang menangani porsi




- R P U A . e il ,~,'_,~.,_\‘ )

54

teknis operasional dan pihak luar berupa panitia

2)

3)

4)

penyelenggara yang akan menangani hal-hal yang
bersifat administratif kegiatan konvensi, dalam
hal ini pihak pengelola gedung menyediakan tempsat
vang dapat digunakan oleh panitia selama kegiatan
konvensi berlangsung.

Operator dan Teknik Peraga

Adalah kegiatan pada bagian yang mengatur dan
menjalankan berbagai fasilitas dan perlengkapan
vang diéerlukan saat berlangsungnya kegiatan
konvensi, sepefti peralatan tata lampu, tata
suara, dan alat peragsa (proyvektor, OHP, Video, dan
sebagainya).

Reportase dan Alih Bahasa

Adalah kegiatan pada bagian.  yang berhubungan
dengan penyebarluasan informasi tentang segala
sesuatu yang .terjadi dalam kegiatan konvensi
tersebut.

Visualisasi, Dokumentasi dan Reproduksi

Adalah kegiatan pada bagian yang bertugas membuat
brosur-brosur promosi kegiatan konvensi, mérekan
segala Lkejadian yang berhubungan dengan kegiatan
konvensi dan mencetak serta memperbanyak hkertas

kerja kegiatan konvensi.




. Kegiatan Pelayanan Umum

Merupakan kegiatan vyang memberikan bentuk pelayanan
vang dibutuhkan peserta konvensi selama berada dalam
lingkungan fasilitas wisata konvensi, dalam hal ini
merupakan pelayanan yand tidak langsung berhubundan
dengan kegiatan utama, dendan macam kegiatan s&ntara
lain :
1) Warung Pos dan Telekomunikasi
Adalsh badan _yang menyelenggarakan sarana
telekomunikasi, meliputi : telepon, faximile, pos,
dan sebagdgainya.
23 Penjualan Souvenir
Merupakan tempsat penjualan atau pemasaran barang-
barang kerajinan yang dihasilkan oleh daerah
setempat guna memenuhi kebutuhan peserta konvensi
akan barang-barang kenangan dari tempat vand
dikunjungi.
3) Toko Perlengkapan Wisata
Herupakan bagian vyang  menjual barang-barang
kebutuhan dan perlenghksaspan wisata yang mendesak
seperti; sabun, sikat gigi, handuk, film, dan
sebagainya dalam skala kecil.
4) Kafetaria / Coffee Shop
Adalah tempat yang menyediaksan makanan dan minuman
dalam skala kecil sebagai pemenuhan kebutuhsn yang

mendesak, sekaligus sebagai sarana refreshing.
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5) Unit Darurat (PPPK)

Merupakan fasilitas yang menyediakan perawatan

kesehatan darurat (PPPK).

. Kegiatan Pengelolasan

Merupakan badan yang mengelola kegiatan-hkegiatan
dalam gedung fasilitas konvensi secara keseluruhan,
meliputi - ; menentukan rencana program kegiatan,
helaksanakan perawatan bangunan, mengkoordinasikan
tiap-tiap kegiatan pelayanan umum, dan sebsagainya,
dengan macam-kegiatan sebagai berikut :
1) Pengelolaan Program
Merupakan kegiatan dalam pengelolaan berbagai
program kegiatan vang akan dilahkukan agar
kelangsungan kegiatan pada gedung fasilitas wisata
konvensi dapat terjagdsa. Meliputi program
administratif dan program teknis operasional pada
saat berlangsungnya kegiatan, serta
mengkoordinasikan tisp-tiap usaha pelayanan.
2) Pengelolaan Bangunan
Merupakan kegiatan dalam pengelolaan operasional
perawatan fisik bangunan, mengoperasikan dan
merawat mesin-mesin penunjang, serta menjada

keamanan bangunan beserta isinya.

3.1.4 Pelalin dan Bentuk Kegiatan

Secara umum berdasarkan dari peranan kegiatan yang

terjadi, maka pelakn kegiatan dapat dikelompokkan

sebagai berikut
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a. Pendunjung / Tamu
Heliputi ; peserta hkonvensi, pengiring peserta
konvensi, wartawan, peliput TV, pengamat undangan,
dan sebagainya, dengan bentuk kegiatan :
1) Pendaftaran |
2) Mengikuti kegiatan pertemuan komunikasi
3) Melihat pertunjukan/pementasan \ {
4) Melihat pawmeran E
5) HMengadakan kunjungan wisats .
b. Pengelola dan Staf ;

Meliputi 3 pengelola administrasi harian = dan
perawatan dedung, staf pendukung operasional
pelayanan konvensi, staf pelayanan umum, dan

kepanitiaan kegiatan, dengan bentuk kegiatan

1) Helaksanakan administrasi dan perawatan bangunan

2) Melaksanakan kegiatan pendukung operasional
konvensi

3) Melaksanakan hkegiatan pelayanan'umum

4) Istirahat

3.1.5 Peruangan

Pendelompokan Kegiatan

Pengelompokan kegiatan ini diturunkan dari kelompok

pelaku kegiatan dan program kegiatan vang
direncanakan menurut bentuk kegiamtannya, dan dipakai
sebagai titik tolak di dalam menentukan kebutuhan

ruang.
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1) Kelompok Kegiatan Pengunjung/Tamu
Meliputi bentuk kegiatan dari peserta konvensi,
pengiring, wartawan, dan peliput TV. Untuk
mewadahi kegistan-kegiatan tersebut diperkirakan
membutuhkan unit-unit ruang sebagai berikut : uanit
pelayanan umum, unit konvensi (pertemuan
komunikasi, pameran, pementasan, dan perjamuan).

2) Kelompok Kegiatan Pengelolaan

Meliputi bentuk kegiatan dari pengelola harian,

staf operasional konvensi, staf pelayanan umum,
dan kepanitizan kegiatan. Untuk mewadahi kegiatan-
kegiatan tersebut diperkirskan membutuhkan unit-
unit ruang sebagai berikut : unit pengelola, unit
pelayanan umum, unit pendukung konvensi, dan unit

service.

b. Kebuthhan Ruang

Ruang-ruang yang diperkirakan akan dibutuhkan untuk

mewadahi kegiatan dalam sebuah Fasilitas Konvensi

vyaitu:

1)

2)

3)

Unit Pexrtemuan Komunikasi Massa

- Rg. Penerima (Hall-Lobby-Receptionist)
- Rg. Pertemusan kapasitas besar

-. Rg. Pertemuan hkapasitas sedang

- Rg. Pertemuan kapasitas kecil

- Rg. Istirahat

Unit Pameran

- Rd. Penerima materi pamer

- Rg. Simpan dan Persiapan materi pamerx
- Rg. Pameran

- Rg. Informasi

- Rg. Audio Visual

~ Gudang

- Lavatory

Unit Pementasan

- Rg. Pentas/panggung

- Rg. Penonton/aundience
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/
TN

- Area parkir pendunjung/tamu
-~ Ares parkir karyawan

- Rg Rias
- Rg. Ganti pakaian
- Rg. Persiapan pentas
Rg—Punggua—Penentas
- Rg. Operator
- Rg. Dekorssi |
- Gudang ;
Lavatory {
4) Unlt Resepsi / Perjamuan ‘
- Rg. Perjamuan |
- Rg. Penerimesan/penyimpanan makanan dan minuman |
- Rg. Persispan perjamuan ;
- Rg. Dapur Perjamusn i
5) Unit Pendukung Konvensi !
- Rg., Operstor tatas suara dan tata lampu :
- Rg. Operator proyektor, slide, OHP
- /'Rg. Monitor alih bahasa 1
- Rg. Reporter 2
- Rg. Sekretariat
- Rg. Reproduksi _
- Rg. Wartawsan :
- Gudang !
- Lavatory {
6) Unit Pelayanan Utama f
- Hall utama
- Informasl dan sehkretariat
- Rg. Tunggu VIP
- Rg. Tunggu
~ Rg. Ibadah dan Tempat Wudlu ;
- Rg. Pelayanan Warpostel |
- Rg. Pelayanan penjualan souvenir :
- Rg. Pelayanan toko wissata
j - Rg. Pelayanan kafetaria/coffee shop
B - Rg. Pelayanan PPPEK
; - Rg. Pelayanan Taxi service
| -~ Lavatory
i 7) Unit Pengelola
; - Rg. Pimpinan
? - Rg. Staf/karyawan
' - Rg. Rapat
‘ - Rg. Tamn
- Gudang
Lavatory i
8) Unit Service ;
Rg. Piket heamanan {
- Rg. Gensset
- Rg. Air Conditioning (AC)
- Rg. Water supply
- Rg. Mekanikal-elektrikal
- Rg. Istirahat karyawan
- Gudang
- Lavatory
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3.2 Penataan Akustik dan Penampllan Bercitra Arsitektur
Tradisional Yogyakarta

3.2.1 Pemilihan Bahan Akustik

Agar dapat dilakukan penataan akustik vang
memenuhi persyaratan akustik pada ruang hkonvensi dan
dapat dilskukan penataan ruang dengan penampilan
bercitra. arsitektur tradisional Yogyakharta, maka perlu
dilakukan pemilihan bahan akustik sebagai berikut :

Tabel 3.1 Analisa Pemilihan Bahan

Bahan flustik friteria Peailihan
Hilai Xesiapulan
Fungsi(d e n i s |¥arskteristik t1213|41516
Lantai Bahan berpori Berdasarkan atas
t Viny) - elastis 21211121241 8 kriteria pemilihen,
{RubberTile} | - menverap air _ saka digunakan
- tahan panas : bahan akustik
- zneka warng dari kayu,
- lentur
- mahal
-~ nezh
8 Babus - alaniah 212(21t1]0(2) 7
{CorkTile}) |- lenter
- tahan lama
- lunak
- mueh tergores
- surah
- sevah
1 Karpet - aneta corak 21210121111 8
{Nylon} - tahan gesekan
- tahan jamur
- tahan loma
~ senzh
- aneka warna
Penyerap Panel
t Kayu/Parket | - alasiah 212[1(2|2|1] 10
- lentur
- tatan lasa
- tidak tahan
seranggasapi
Resenator
Rongoa
$Batubata |- taban panas  |2{1]0)-2[-1]1 1
Berongga - alaaiah
- tahan air
- tahan getaran
- kaku / keras
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Bahan Akastiv

Fungsi

Jents

Karakteristik

Kilai

Kesispulan

Dinding

Bahan Berperi
1 Vinyl

3 {ain

§ Karpet

 6lacswont

Penyerap Panel
1 Yapn
{aabrisering

Resonator

Ronaga
1 Sound blox

¢ Yinyl
fsbestos

- elastis

- senyerap air
- tahan panas
- aneka warna
- lentur

- sahal

- semah

- tatan panas

- BEETAD Bir

- aurah

- tahan lasa

- bait wntuk
ruang ber-il

- aevah

- aneha Warna
- tahan gesehan
- taban jamur

- tahan lamx

- aneks corak

- berzerat

- Sunak

- genyerap air

- sarak

- tidak tahan api

~ alzaiah

- lentur

~ tahan lama

- tidak tahan
api/serangga

- tahan Jaaa
- taham api

- tahan pamas
- dapat dicat

- elastia

- senyerap air
- tahan panas

- aneka warnz

=~ lentur

- aghal

10

Berdasarkan atas
triteria peailihan,
saka digunakan
baban akustit

dari kayu




Bakhan ftustit Yriteriz

Rilai Yesiapulan

[
[ ]
“
&
wh
o=

Fungsill enic Karskteristik

Plafond Bahen Berpori Berdasarkan atas

t Bypeus Board |- tahan Jasa 21212]1(0|1 8 | kriteria peailiban,
- tahan api aaka digunakan

- tahah panas tatan akustit kam
- alasiah atm fiberglaes

- gevah

¢ fcoustic Tile|- elastis 2121211101 8
' - menyerap air
- tahan panas
- aneda warna
- lentur

- sahal

~ gEwzh

t Fiberglass |- tahan retah (1121 (2]2(1 9
- tahen air

- tahan panac

- 'dapat dibentuk

Penyerap Panel

¢ Fayu Rasin |- alamish 2[2(1 12|21 10

- lentur

- tahan lasa

- tidak tahan
api/serangga

Sumber § Peaikiran.

HOTASL:

* KRITERIA PEMILIHAN
1 Menyerap suaxa * 30 %
2 Estetika / Tekstur
3 Kemudahan pemasangdan dan finishing
4 Kemudahan pemeliharaan dan keawetan bahan
5 Dapat tampil dengan bentuk arsitektur tradisional
6 Ekonomis

% KRITERIA PERILAIAN
2 Sangat memenuhi
1 Cukup memenuhi
0 Netral
-1 Kurang memenuhi
-2 Tidak memenuhi
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Dari analisis pemilihan bahan maka dapat

bahan-bahan sebagai berikut:

a. Lantai, akan digunakan bahan akustik dari kayu.

b. Dinding, akﬁn digunakan bahan akustik dari kayu.

¢. Plafond, akan digunakan bahan akustik dari kayu atan

dari fiberglass.

3.2.2 Penataan Akustik Ruang Konvensi
Padsa penataan akustik ruang honvensi perlu
dilakukan cara-cara sebagai berikut
a. Ruangan harus dibentuk agar penonton sedekat muhgkin
dengan sumber bunyi, sehingga dapat mengurangi Jjarak
vang  harus ditempuh oleh bunyi. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu
1) Mengatur bentuk kemiringan lantal peserta karensa
bunyi  lebih mudah diserap bila merambat melewati

peserta dalam posisi miring.

Gambar 3.1 Bentuk lantai untuk membantu perambatan bunyi

Sumber : Pemikiran.
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2) Menaikkan lantai bagian panggung untuk pembicara

Gambar 3.2 Bentuk lantai pandgung
Sumber : Pemikiran.

b. Sumber  bunyi harus dikelilingi oleh permukaan-
permukaan pemantul bunyi yang banyak untuk memberikan
energi pantul tambahan pads tiap bagian daerah
peserta konvensi, terutama pada tempat duduk peserta
vang di bagian belakang. Hal ini dapat dicapai dengan

memanfaatkan bentuk plafond dan dinding.

Gambar 3.3 Bentuk plafondidengan energi pantul tambahan

Sumpber : Pemikiran,
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Gambar 3.4 Bentuk dinding dendan energi pantul tambshan
Sumber - : Pemikiran.
¢. Cacat -akustik ruang seperti gema, pemasntulan yang
berkepénjangan, dan_ pemusatan bunyi harus ditiadakan;
1) Gema adalah pengulangan bunyi asli yvang jelas dan
sangat mengganggu. Hal ini dapst diatasi dengan
pemberian bahan penyersp suara di bagian yaﬁg

menimbulkan gema.

TERIADI GEMA PENYGRAPAN  SUARA

Gambar 3.5 Pemakaian bahan penyerap suara
vangd meniadakan gdema
Sumber : Pemikiran.

2) Pemantulan berkepanjangan adalah pengulangan bunyi
asli tetapi dendan penundaan waktu antara
penerimaan bunyi langsung dan bunyi pantul agak
lebih singkat. Hal ini dapat diatasi dengan menata
bentuk pemantulén - bunyi sehinggsa memperpendek

Jarak pemantulan.
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Pesanitulan bunyi dengan Bentuk pesantul yang ditata airing

waktu tundz panjang. untul sesperpendek jarak peasntulan,

Gambar 3.6 Penataan bentuk pemantul yang menguntungkan

Sumber : Pemikiran.

3) Pemusatan bunyi adalah distribusi energi bunyi
vang tidak merata di dalam ruangan yang disebabkan
oleh permuksan bunyi pada permukaan-permukaan
cekung. Dalam hal ini permukaan cekung harus
dihindari atau dilapisi dengsan bahan-bahan

penyerap bunyi.

Gambar 3.7 Gejala pemusatan bunyi

Sumber : Pemikiran.
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3.2.3 Unghapan Penampilan Bercitra Arsitektur

Tradisional Yogyakarta
Luntﬁrnya identitas lingkungan dengan kemiripan
wajah-wajah kota di Indonesia menjadikan landasan
kebutuhan akan upaya melestarikan kehkhasan, keunikan,
dan karakter spesifik dari suatu arsitektur tradisional
melalui  penampilan bangunan-bangunan baru yang akan
didirikan, dan dihasrapkan akan terbentuk 1linghungan
dengan identitas yang unik dan berkarakter sehinggsa
menjadi salah satu daya tarik utama pariwisata daerah.
a. Penampilan Bangunan
Untuk menampilkan ciri dan identitas lingkungan
kota, maka Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta
perlu tampil dendan citrs khas arsitektur tradisional
Yogdyakarta vyang tercermin pada pola-pola bentukan
dan ornamen hias yang ada pada Kraton Yogyakarta
dengan menggunakan "metode penggabundgan arsitektur
masa lampau dan arsitektur masa kini" sebagai acuan
dalam pérancangan, sehingga ekspresi wujud arsitektur
tradisional dapat menyatu dan tampil bersama dengan

ekspresi wujud arsitektur modern.
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. Penanpilan Ruang Konvensi

Untuk menampilkan nuansa khas citra arsitektur
tradisional Yogyakarta, maha penampilan ruang
konvensi pada Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta
Juga mengacu pada bentuk-bentuk arsitektur
tradisional Yogyakarta, namun dalam hal ini tidak
semua bentuk dan elemennya bisa diterapkan meﬁgingat
adanya - persyaratan tentang akustik pada ruangan
tersebut.

Pada bagian plafond akan diekspresikan
penampilan konstruksi perletakan tumpang sari dan
balok dhadhapeksi seperti halnys pada bangssal kencono
vang digunakan sebagal preseden, namun' diupayakan
agar bentuk penampilan konstruksi tersebut tidak ahan

mengganggu sistem akustik ruangan.




